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Abstract 
Development of student worksheet based on Inquiry Learning on social science subjects Class IV in 
SDN Bama 2. This study aims to develop student worksheet media based on inquiry learning on 
social studies subjects, especially the material of togetherness in diversity in Class IV. The research 
method used by the author, namely research and Development (R&D) research with seven stages: 
problem analysis, data collection, Product Design, Design Validation, design revision, product 
trials and final results. To test the feasibility of this student worksheet, an expert validation test is 
conducted by media experts and material experts. After testing the product with the subject of this 
study were students of Class IV SDN Bama 2 which amounted to 20 people. Based on the results of 
validation that learning media worksheet learners based on Inquiry Learning declared "very decent 
“by media experts with a percentage of 93% and 83% material experts who fall into the category of” 
very decent “and respondents given students get a percentage of 90.3% which is included in the 
category of”very decent". Based on the results of the study it can be concluded that the media 
worksheets based on Inquiry Learning “very feasible” used in learning social studies in diversity. 
Keywords: Learning Media, Student worksheet, social studies 
 

Abstrak 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inquiry Learning Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas IV di SDN Bama 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media lembar kerja peserta didik berbasis inquiry learning pada mata pelajaran IPS, khususnya 
materi kebersamaan dalam keberagaman di kelas IV. Metode penelitian yang digunakan oleh 
penulis, yaitu penelitian Research and Development (R&D) dengan tujuh tahapan: analisis 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk dan hasil 
akhir. Utuk menguji kelayakan dari lembar kerja peserta didik ini maka dilakukan uji validasi ahli 
yang dilkaukan oleh ahli media dan ahli materi. Setelah dilakukan uji coba produk dengan subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Bama 2 yang berjumlah 20 orang. Berdasarkan 
hasil validasi bahwa media pembelajaran lembar kerja peserta didik berbasis Inquiry Learning 
dinyatakan “sangat layak” oleh ahli media dengan presentase 93% dan ahli materi 83% yang masuk 
dalam kategori “sangat layak” serta responden yang diberikan peserta didik mendapatkan presentase 
90,3% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa media lembar kerja peserta didik berbasis Inquiry Learning “sangat layak” 
digunakan dalam pembelajaran IPS materi kebersamaaan dalam keberagaman. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik, IPS 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar adalah lembaga yang dikelola dan diatur oleh 
pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan yang diselenggarakan secara 
formal yang berlangsung selama 6 tahun dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 untuk 
peserta didik di seluruh Indonesia, dengan maksud dan tujuan agar anak Indonesia 
menjadi seorang individu yang sudah di cita-citakan dalam Undang-Undang Dasar 
1945. Pada satuan tingkat sekolah dasar, peserta didik merupakan anak didik yang 
perlu untuk diarahkan, dikembangkan dan di jembatani ke arah perkembangannya 
yang bersifat komplek. Maka dari itu pendidikan di sekolah dasar merupakan 
pendidikan yang lebih mengarahkan dan lebih banyak memotivasi peserta didik 
untuk belajar. Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah 
dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas 
sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan 
dan wawasan tentang konsep-konsep dalam ilmu sosial. Sampai saat ini 
pembelajaran IPS masih dianggap membingungkan, membosankan dan tidak 
menarik bagi peserta didik karena yang dikaji dalam pembelajaran IPS adalah 
manusia dan berbagai macam masalah di masyarakat. Selain itu juga, pada 
pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek pengetahuan, fakta, dan konsep-
konsep yang bersifat hafalan. Hal inilah yang menjadikan pembelajaran IPS 
membosankan dan kurang di minati oleh peserta didik sehingga menjadikannya 
kelemahan dan menyebabkan kegagalan pembelajaran IPS di sekolah dasar. 
Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran IPS yang hanya berfokus pada 
teori dan hafalan, akan memberikan dampak buruk pada hasil belajar peserta didik 
sehingga dibutuhkan LKPD. 

LKPD merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu 
tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas 
kompetensi yang akan dicapainya. Trianto (2008:148) mendefinisikan bahwa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.Sedangkan Inquiry 
Learning diartikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik 
tidak disajikan informasi secara langsung tetapi peserta didik dituntut untuk 
mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi tersebut secara mandiri. 
Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif, 
bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan observasi pada kelas IV di SDN Bama 2 pada hari Kamis 3 Januari 
2019 bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran IPS hanya sebatas buku paket dan pembelajaranpun hanya terpaku pada 
buku, yang seharusnya untuk pembelajaran IPS terdapat beberapa buku 
pendukungnya karena terdapat banyak teori-teori sehingga peserta didik kurang 
memahami konsep materi dan jika hanya dari buku paket saja maka wawasan 
peserta didik akan kurang dalam menggali informasi.  

Dari uraian di atas, diperlukanlah pengembangan LKPD yang dapat 
melangkapi kekurangan LKPD yang sudah banyak dipakai disekolah-sekolah. 
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Bahan ajar yang dikembangkan masih bisa berbentuk bahan ajar cetak, bahan ajar 
yang dikembangkan juga memiliki inovasi baru yakni berbasis Inquiry Learning yang 
dapat mengembangkan wawasan peserta didik, bahan ajar yang di dalamnya 
memuat evaluasi. Serta bahan ajar juga menarik perhatian peserta didik, sehingga 
dapat membangkitkan minat belajar peserta didik. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Pada penelitian R&D ini akan 
menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Inquiry Learning pada materi 
lingkungan alam dan buatan. 

Desain penelitian pengembangan yang akan ditempuh mengarah pada desain 
pengembangan yang dihasilkan oleh Sugiyono (2004:294) dan dimodifikasi meliputi 
7 langkah yaitu, analisis masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 
desain, revisi desain, uji coba produk dan hasil akhir. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 orang peserta didik kelas 
IV SDN Bama 2 untuk melakukan uji coba terbatas. Dalam mengambil sampel 
dilakukan dengan cara teknik sampling purposive sampling, teknik ini menentukan 
sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian 
(Margono, 2007:128). 

Teknik pengumpulan data dilakukn dengan menggunakan: 1) Angket 2) 
Wawancara dan 3) Dokumentasi. Kegiatan angket Angket diberikan kepada ahli 
materi dan ahli desain untuk memperoleh penilaian dan saran atau masukan 
sebagai dasar untuk merevisi produk sehingga dari penilaian tersebut dapat 
digunakan untuk mengetahui kelayakan produk.  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila ingin mengetahui hal-hal lebih dalam 
mengenai responden. Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pada 
penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dalam pembelajaran 
yang lebih mendalam dan untuk mencari tahu permasalahan yang ada pada 
pengembangan LKPD IPS. Wawancara dilakukan kepada wali kelas IV yaitu Bapak 
Ili Suparli, S.Pd. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil 
angket dan wawancara. Dokumentasi dilakukan untuk melihat catatan-catatan atau 
arsip-arsip yang dilakukan dalam penelitian. Selain itu dokumentasi digunakan 
untuk memberikan gambaran secara visual mengenai kegiatan peserta didik berupa 
foto-foto atau video yang diambil selama proses uji coba terbatas. Dokumentasi 
dilakukan untuk pembuktian bahwa penelitian yang dilakukan benar adanya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada itahap ipotensi imasalah dilakukan ibeberapa ianalisis yaitu ianalisis 
imateri idan analisis ikebutuhan. Analisis materi yang digunakan adalah tema 
indahnya kebersamaan yang terdapat pada Kurikulum 2013. Dari analisis 
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kebutuhan diketahui bahwa guru kelas IV SDN Bama 2 menggunakan metode 
ceramah sehingga media pembelajaran berupa iLKPD Berbasis Inquiry Learning 
itidak iditemukan pada ipembelajaran iIPS. 

Pada itahap pengumpulan idata idilakukan pengumpulan iberbagai iinformasi 
dan idata iyang digunakan iisebagai bahan idalam ipembuatan iproduk LKPD 
iseperti iiperangkat pembelajarani, referensi imaterii, idan gambar iyang iakan 
digunakan idalam iLKPDi. Setelah iinformasi idan idata terkumpuli, ipeneliti 
melakukan ipenyesuaian idengan imateri dan igambar iyang iakan idijadikan LKPD 
iiini. 

Selanjutnya dilakukan itahap idesain produki. iDiawali idengan pembuatan 
istoryboard irancangan produki. iPembuatan istoryboard ibertujuan untuk 
imempermudah idalam ipembuatan LKPD idengan imembuat konsep idan 
irancangan iawal agar ibagian-ibagian idari iLKPD yang iakan idibuat dapat 
itersusun idengan baik idan iterstrukturi. Tahap ipembuatan idesain produk 
imeliputi icoveri/isampul depani, ibagian iisi/imaterii, idan ibagian penutup idari 
ILKPD. 

Tahap selanjutnya iyaitu iuji validasi iahlii. iUji validasi iahli ibertujuan iuntuk 
mengetahui ikelayakan idan penilaian idari iproduk iyang dikembangkani. 
iTerdapat i2 uji ivalidasi iahli iyang dilakukan iyaitu ivalidasi iahli materii dan iahli 
imediai. iSetiap iuji validasi ipada iLKPD idinilai oleh i1 iahli/idosen iisetiap uji 
validasi. Didapatkan hasil dari uji ahli yaitu perolehan presentase nilai rata-rata uji 
ahli materi diperoleh jumlah skor rata-rata 29 dengan skor maksimum sebesar 35. 
Nilai rata-rata dengan presentase sebesar 88,57% masuk pada kategori “sangat 
layak”. Namun masih terdapat 11,43% menunjukkan belum sesuai dengan 
kompetensi dasar dan penguatan motivasi. Selanjutnya uji ahli media penilaian uji 
validasi ahli media diperoleh jumlah skor rata-rata 52 dengan skor maksimum 
sebesar 60. Nilai rata-rata dengan presentase sebesar 86,66% masuk pada kategori 
“sangat layak”. Masih terdapat presentase 13,34% kurang memenuhi kemenarikan 
media.  

Setelah melakukan iuji validasi iahli idan revisi imaka iproduk idapat diujicoba 
iterbatas ipada SD ikelas iIV. iUji icoba terbatas idilakukan idikelas iIV iSDN iBama 
i2 idengan peserta ididik iberjumlah 20 iiorang. Uji coba ini dilakukan dengan 
memberikan LKPD Berbasis Inquiry Learning kepada peserta didik. Peneliti terlebih 
dahulu memberitahukan cara mengerjakan LKPD Berbasis Inquiry Learning tersebut. 
Setelah peserta didik memahami cara mengerjakan LKPD yang diberikan lalu 
peneliti menjelaskan lagi mengenai cara pengisian angket kepada peserta didik. 
Selanjutnya, peserta didik diberi waktu untuk mengisi lembar angket mengenai 
respon terhadap LKPD Berbasis Inquiry Learning yang telah diberikan. 

Terdapat 4 iaspek ipada iangket respon ipeserta ididik terhadap iLKPD 
iBerbasis Inquiry iLearning iyaitui; isii/imaterii, bahasai, iketertarikani, dan 
ikegrafikani. iHasil iuji coba iterbatas iterhadap iLKPD Berbasis Inquiry Learning 
idiperoleh ipresentase inilai iakhir sebesar i90,32% masuk idalam kategori i “isangat 
baiki”. iHal iini menunjukan ibahwa isemua aspek idapat iterpenuhi idengan ibaiki. 
Peserta ididik imenyatakan iisi/imateri iyang disajikan idalam imedia ipembelajaran 
berupa iLKPD iBerbasis Inquiry Learning imudah idipahamii. Hasil ipenilaian 
irespon ipeserta didik ipada iaspek iisi/imateri imemperoleh ipresentase inilai 
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sebesar 96,66% dengan kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sudjana dan Riva’i (2010:2) yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 
memberikan bahan (materi) pengajaran menjadi lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada aspek ibahasa memperoleh ipresentasi inilai isebesar 91% idengan 
kategori isangat ibaik. iPeserta ididik imenyatakan bahwa iLKPD iBerbasis Inquiry 
iLearning menggunakan ibahasa iyang sederhana idan imudah idimengerti ikarena 
menggunakan iibahasa isesuai PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)i. 
iHal iini sesuai idengan ipernyataan iPartin (i2009i: i171) imenyatakan ibahwa media 
ivisual idapat imembawa peserta ididik ike itempat-iitempat yang itak ipernah 
mereka ikunjungii, imembantu mereka imelihat ihali-ihal yang imungkin itak 
pernah imereka ialamii, dan imenjadikan ihal-ihal iyang imereka baca imenjadi 
ihidup. 

Sedangkan aspek iketertarikan imemperoleh presentase inilai isebesar 97,5% 
idengan ikategori sangat ibaik. iPeserta ididik menyatakan isenang imelihat iLKPD 
Berbasis Inquiry iLearning iyang didalamnya iibanyak warnai-iwarna dan hanya 
sedikit materi dan lebih ringkas sehingga menjadikan peserta didik ingin lebih tahu 
tentang materi yang terdapat dalam LKPD Berbasis Inquiry Learning. iHal iini isesuai 
dengan ipernyataan iSudjana dan iRivai (i2010:2) yang imenyatakan ibahwa media 
ipembelajaran iakan imembuat pengajaran iakan ilebih imenarik iperhatian peserta 
ididik isehingga idapat menumbuhkan imotivasi ibelajar. 

Dari segi grafik nilai persentase dengan kategori baik adalah 86,11%. Peserta 
didik mengatakan bahwa gambar yang digunakan sangat menarik sehingga mereka 
dapat dengan mudah memahami materi dari LKPD yang dikenalkan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Daryanto (2010: 88) yang menyatakan bahwa LKPD dapat 
membantu peserta didik dengan mudah memahami apa yang ingin diurutkan oleh 
guru melalui simbol seperti kata, kalimat dan gambar, yaitu berupa bahan ajar. 

Berdasarkan pembahasan tersebut menunjukkan bahwa LKPD untuk mata 
pelajaran IPS tema Indahnya Kebersamaan termasuk dalam kategori sangat layak 
menurut ahli materi dan ahli media dan memperoleh kategori sangat baik saat 
dilakukan uji coba terbatas kepada peserta didik. Diharapkan LKPD Berbasis Inquiry 
Learning yang dikembangkan ini dapat memberikan sumbangsih nyata terhadap 
penyelenggaraan proses pembelajaran efektif pada mata pelajaran IPS. Selain itu 
pula LKPD Berbasis Inquiry Learning untuk membantu proses kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan guru kepada peserta didik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil ipenelitian idan ipembahasan pada ipengembangan iLKPD 
iBerbasis Inquiry Learning dengan tema Indahnya Kebersamaan ipada imata 
ipelajaran IPS ikelas iIV iSD, imaka idapat idisimpulkan: i 

Pengembangan LKPD iberbasis i Inquiry Learning iIPS kelas iIV iSDi ipada tema 
Indahnya Kebersamaan kelas IVi, imenggunakan i7 langkah imetode iProsedural 
iReseacrh iand Development iatau iRi&D idinyatakan ilayak secara keseluruhan. 

Kelayakan iLKPD Berbasis Inquiry Learning idiperoleh idari uji ivalidasi iahli 
imateri dan iahli imediai,. iHasil uji iivalidasi ahli materi memperoleh presentase 
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nilai rata-rata sebesar 88,57% dengan kategori “sangat layak”. Hasil uji validasi ahli 
media memperoleh presentase nilai rata-rata sebesar 86,66% dengan kategori 
“sangat layak” Respon ikelayakan ipeserta didik iyang itelah idi ujicoba iterbatas 
ipada peserta ididik ikelas IV SD Bama 2 diperoleh nilai rata-rata 90,32% dengan 
kategori “sangat baik”. 
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